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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi
SDM dan motivasi kerja dengan kinerja Polantas di Direktorat Lalulintas Polda
Metro Jaya. Objek analisis yang diteliti sebagai populasi dalam penelitian ini di
tiga sub dircktorat, di Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya yang terdiri dari
Sub Direktorat Pembinaan dan Penegakan Hukum (Subdit Bin Gakkum), Sub
Direktorat Administrasi  Registrasi/ldaentifikasi - Pengemudi  dan  Kendaraan
Bermotor (Subdit Minregident) dan Satuan Patroli Jalan Raya (Sat PJR) dengan
jumlah 681. Sampel ditentukan dengan rumus n dan dibagi secara proporsional
berdasarkan satuan kerja (sub direktorat) dengan jumlah total sample adalah 252.
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengan cara membagikan
kuesioner/angket (untuk pengukuran motivasi) dan tes kompetensi (khusus
pengukuran kompetensi digunakan data sekunder) kepada seluruh responden,
sedangkan kinerja diisi oleh atasan langsung/pejabat penilai. Metode analisa data
menggunakan teknik korelasi Rank Spearman yang dilakukan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara indenpenden variabel dengan dependen variabel
(kinerja), dan dilanjutkan pengujian hipotesis menggunakan t test signifikansi

Hasil korelasi parsial antara kompetensi dengan kinerja didapat nilai r
hitung sebesar 0,864. Nilai korelasi ini juga tergolong kuat (& 0,600) dan mcmiliki
nilai positif sehingga dapat dikatakan pola hubungan antara kompetensi dengan

kinerja adalah searah. Artinya, semakin tinggi kompetensi SDM maka akan
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semakin tinggi pula kinerjanya. Hasil uji korelasi juga relevan dengan pengujian
hipotesis yang menghasilkan nilai t hitung 27,133, lebih besar dibanding t tabel
(23,133 > 1,96 ). Sehingga pengujian signifikansi koefisien korelasi dengan
menggunakan uji t menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
significan antara kompetensi dengan kinerja Polantas di Direktorat Lalu lintas
Polda Metro Jaya.

Hasil korelasi parsial antara motivasi kerja dengan kinerja mendapatkan
nilai r hitung sebesar 0,696. Nilai korelasi ini juga tergoiong kuat (> 0,600) dan
memiliki nilai positif sehingga dapat dikatakan pola hubungan antara motivasi
kerja dengan kinerja adalah searah. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja maka
akan semakin tinggi pula kinerjanya. Hasil uji hipotesis dengan uji t signifikansi
juga menghasilkan kesimpulan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan
kinerja adalah signifikan, terlihat dari nilai t hitung yang lebih besar dibanding
dengan nilai t table (harga 15,326 > 1,96). Hasil uji korelasi dan uji t dapat
disimpulkan bahwa kompetensi mecrupakan variabel dominan dan memiliki
hubungan paling kuat dengan kinerja Polantas.

Terkait masalah motivasi, maka bentuk memotivasi yang paling mudah
adalah melalui pimpinan dengan cara memberikan pengakuan dan penghargaan
atas keberhasilan tugas. Bentuk memotivasi seperti ini  dianggap tidak
mengeluarkan biaya, namun efektif seperti memberi selamat secara pribadi
kepada bawahan yang melakukan pekerjaan dengan baik. Pemberian selamat ini
harus dilakukan khusus dan tepat waktu. Suatu cara untuk memastikan

penghargaan adalah agar para pimpinan harus terus menerus memelihara
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hubungan dengan orang yang mereka bawahi. Saran konkret ini relevan dengan
temuan penelitian yang mcmperlihatkan kecenderungan hubungan interpersonal
yang merupakan dasar pemotivasian.

Sedangkan mengenai kompetensi yang merupakan variabel dominan
scbagai prediktor kinerja harus tetap dipertahankan, dengan cara terus melakukan
cvaluast atas kompetensi yang relevan dengan kondisi sckarang. Caranya scperti
yang sudah dilakukan sclama ini adalah dengan bekerja sama dengan berbagai
lembaga pendidikan, Jembaga survey. dan lembaga lainnya dalam  rangka
penyempurnaan standar kompetensi Polantas, sehingga dengan demikian akan
terbentuk  sebuah standar yang jelas mengenai syarat kemampuan dan
keterampilan setiap anggota Polantas.

Dari hasil tabulasi silang antara jenis kelamin (gender) dengan kinerja.
yang dijelaskan sebagai berikut pada responden laki-laki. terindentifikasi memiliki
kinerja Sangat Baik sebanyak 12 orang, Batk scbanyak 119 orang, Cukup
sebanyak 57 orang dan yang Perlu Perbaikan sebanyak 30 orang. Scdangkan pada
responden wanita, teridentifikasi yang memiliki kinerja Sangat Baik berjumlah 5
orang, Kinerja Baik sebanyak 20 orang, Cukup sebanyak 5 orang, dan 4 orang
yang masih Perlu Perbaikan

Hasil perhitungan diperoleh nilai Chi-Square dengan membandingkan nilai
Chi-Square hitung ternyata diperoleh nilai yang lebih kecil dibanding nilai Chi-
Square tabel (5,439 < 7,815), maka Ho diterima, atau tidak ada perbedaan kinerja
berdasarkan gender responden. Selanjutnya dengan membandingkan nilai

probabilitas juga diketahui bahwa nilai Asymp.Sig didapat nilai sebesar 0,142,
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lebih besar dibanding dengan 0,05, sehingga Ho kembali diterima, atau tidak ada
perbedaan kinerja berdasarkan gender.

Dari kedua kaidah pengujian ini dapat diambil kesimpulan yang sama,
bahwa tidak ada perbedaan kinerja berdasarkan gender atau jenis kelamin, atau
dapat pula dinyatakan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi  kinerja
seseorang.

Hasil tabulasi silang antara masa dinas dengan kinerja responden untuk masa
kerja di bawah 10 tahun, diketahui 10 orang memiliki kinerja Sangat Baik. 96
orang memiliki kinerja Baik, 40 orang memiliki kinerja Cukup dan 25 orang Perlu
Perbatkan. Masa Kerja di antara 11 - 20 tahun, diketahui 5 orang memiliki kinerja
Sangat Baik, 39 orang berkinerja Baik, 21 orang berkinerja Cukup dan sisanya 8
orang Perlu Perbaikan. Masa kerja di atas 21 tahun, écbanyak 2 orang berkinerja
Sangat Baik, 4 orang berkinerja Baik, I orang berkinerja Cukup dan 1 orang Perlu
Perbaikan. |

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara baris dan
kolom, atau apakah ada hubungan antara kinerja jika dilihat dari masa kerja,
dilakukan Chi-Square Test untuk menguji perbedaan kinerja di antara 3 (tiga)
kelompok masa kerja di atas.

Dasar Pengambilan keputusan sama seperti uji Chi-Square sebelumnya,
vaitu dengan membandingkan nilai Chi-Square Hitung dengan nilai Chi-Square
Tabel dan dengan membandingkan nilai probabilitas (Sig.) dengan probabilitas

0,05.
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Dengan membandingkan nilai Chi-Square hitung ternyata diperoleh nilai
yang lebih kecil dibanding nilai Chi-Square tabel. adalah sebesar 12,592. Karena
nilai Chi-Square hitung lebih kecil dari Chi-Square Tabel (5,872 < 12,592), maka
Ho diterima, atau tidak ada perbedaan kinerja berdasarkan masa dinas responden.
Selanjutnya dengan membandingkan nilai probabilitas juga diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig didapat nilai scbesar 0,438, lebih besar dibanding dengan 0,05,
schingga Ho kembali diterima, atau tidak ada perbedaan kinerja berdasarkan masa
dinas.

Artinya, kinerja terbukti tidak dipengaruhi oleh berapa lama sescorang
bekerja, namun ada factor-faktor lain yang diduga mempengaruhinya, seperti yang

akan diteliti dalam kesempatan kali ini adalah Kompetensi dan Motivasi Kerja.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini, sangat terbatas baik variabel yang diteliti maupun
jumlah respondennya schingga diharapkan penelitian = sejenis  hendaknya
memperbanyak jumlah variabel atau memodifikasi atau dengan menambah jumlah
responden yang dijadikan populasi sehingga hasil penelitiannya lebih

tergeneralisasi.
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